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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih baik daripada menggunakan model 

pembelajaran ekspositori pada materi bangun ruang kelas VIII semester genap SMP Negeri 33 

Purworejo tahun pelajaran 2013/2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 33 Purworejo sebanyak 7 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

cluster random sampling,  diambil  2 kelas yang dijadikan sampel. Dari pengambilan sampel 

tersebut diperoleh  kelas VIII A sebagai kelas Eksperimen dan Kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Uji prasyarat analisis variansi menggunakan uji Lilliefors untuk uji normalitas dan uji Barlett 

untuk uji homogenitas. Diperoleh sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan 

variansinya homogen. Uji Hipotesis dengan  menggunakan uji t.  menunjukkan thitung = 2.0235 > 

1.6694 = ttabel berarti prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Posing lebih baik dari prestasi belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran ekspositori.  

Kata kunci: prestasi belajar, problem posing, ekspositori 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu dasar yang memiliki peranan 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sampai saat ini matematika sekolah 

masih menjadi momok bagi siswa. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

kurang menarik, sukar dan membosankan sehingga pelajaran matematika menjadi 

kurang disenangi, yang berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. diketahui 

bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah yang menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar matematika siswa. Siswa umumnya mengerti ketika guru menjelaskan 

materi di kelas akan tetapi ketika dihadapkan pada penyelesaian soal-soal mereka 

banyak melakukan kesalahan. Selain pemahaman konsep, kurangnya memperhatikan  

dalam pembelajaran juga mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
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Kesulitan belajar matematika bukan semata-mata karena materi pelajaran 

matematika, tetapi juga disebabkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

matematika yang kurang efektif. Seperti cara guru mengajar pada siswa kebanyakan 

hanya menggunakan model ekspositori dan sedikit penugasan sehingga kurang terjadi 

interaksi keduanya dalam proses pembelajaran berlangsung. Untuk menghadapi 

masalah tersebut. Perlu adanya variasi dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses tersebut adalah 

model pembelajaran Problem Posing adalah suatu model pembelajaran yang 

mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih 

soal) secara mandiri. Oleh karena itu dengan pembelajaran Problem Posing ini, siswa 

diharapkan dapat membuat soal sendiri dari situasi-situasi yang ada sehingga siswa 

terbiasa dalam menyelesaikan soal termasuk soal cerita dan diharapkan dapat 

meningkatkan  prestasi belajar siswa. 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini perlu dikemukakan 

beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran Problem 

Posing. Berbagai penelitian yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran 

Problem Posing juga  menunjukkan manfaat. Penelitian  Imam Alfianto (2011) 

mengungkapkan bahwa penerapan model Problem Posing  juga dapat meningkatkan  

prestasi  belajar.  Untuk  hal ini peneliti  menerapkan  metode  Problem Posing pada 

materi bangun ruang dapat meningkatkan prestasi belajar. Anjas Robiyana  (2012)  

melakukan penelitian tentang eksperimentasi pembelajaran dengan Problem Posing. 

Dalam penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model 

Problem Posing dalam materi segitiga  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa. 

Penelitian penerapan Problem Posing yang lain juga dilakukan oleh Anggia Candra R 

(2013) yang mengungkapkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematika, 

siswa dapat berkembang dengan baik secara aktif dan penguasaan materi akan 

meningkat. salah satu pembelajaran yang menitik beratkan pada keaktifan siswa 

adalah model pembelajaran Problem Posing Tipe Post Solution Posing. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan eksperimen semu, karena peneliti tidak mungkin 

melakukan kontrol atau manipulasi pada semua variabel yang variabel yang relevan 

kecuali variabel yang diteliti. Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 33 

Purworejo, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII semester genap tahun 

pelajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan secara bertahap yaitu tahap 

perencanaan, penelitian, dan penyelesaian. Tahap perencanaan meliputi 

penyusunan dan pengajuan proposal dilakukan pada bulan Desember 2013 sampai 

April 2014. Tahap penelitian meliputi implementasi dari semua rencana yang telah 

dibuat peneliti dilakukan pada bulan  April-Mei  2014.  Tahap  penyelesaian  terdiri  

dari  proses  analisis  data  dan penyusunan laporan penelitian yang dimulai pada 

bulan juni. 

Pada  penelitian   ini  mengambil   populasi   siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri  

33 Purworejo, yang terdiri dari 7 kelas (kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F dan 

VIII G). Adapun teknik mengambil  sampel  yaitu  dengan  cluster  random  sampling,  

diambil  2  kelas  yang dijadikan  sampel.  Dari  pengambilan  sampel tersebut 

diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes digunakan untuk 

memperoleh  data  tentang  prestasi  belajar  siswa.  Sebelum  instrumen  digunakan 

terlebih dahulu diadakan uji coba. Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen (Arikunto, 2009: 100). 

Analisis yang dilakukan yaitu Pertama, uji prasyarat analisis yang terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel pada penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau tidak, 

sedangkan uji homogenitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah populasi  

penelitian  mempunyai variansi yang sama atau tidak. Kedua, uji keseimbangan yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok dalam keadaan seimbang atau 

tidak. Ketiga, uji hipotesis dengan menggunakan uji t. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data prestasi  belajar matematika  siswa untuk kelompok  eksperimen  

berasal dari 32 siswa kelas VIII A SMP Negeri 33 Purworejo. Dari 32 siswa kelompok 

eksperimen diperoleh  nilai rerata 71,75, median 76, nilai maksimum  96, nilai 

minimum  40 dan standar deviasi 14.8172. Data prestasi belajar siswa matematika   

dari kelompok kontrol berasal dari 33 siswa kelas VIII B SMP Negeri 33 Purworejo. 

Dari 33 siswa kelompok kotrol diperoleh nilai rerata 64.85, median 64, nilai 

maksimum 92, nilai minimum 42 dan standar deviasi 12.6296. 

Uji prasyarat analisis meliputi uji homogenitas dan uji normalitas data 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 1 
Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika 

Kelompok Lhitung N Ltabel Keputusan Uji Ket 
Eksperimen 0.0792 32 0.1566 H0 diterima Normal 

Kontrol 0.0984 33 0.1542 H0 diterima Normal 
 

Dari hasil uji normalitas prestasi belajar matematika di atas nampak bahwa nilai 

Lhitung untuk  setiap  kelompok  kurang  dari Ltabel  berarti  menunjukkan  bahwa  

data prestasi belajar  matematika  dari  kedua  kelompok  berasal  dari  populasi  

yang  berdistribusi normal. 

Tabel 2 
Uji Homogenitas Prestasi Belajar Matematika 

Kelompok obs tabel Keputusan Kesimpulan 

Eksperimen & kontrol 0.7892 3.841 H0 diterima 
mempunyai variansi 

yang sama 

 

Dari hasil uji homogenitas prestasi belajar di atas disimpulkan bahwa kedua 

kelompok mempunyai variansi yang sama, ini menunjukan bahawa populasi 

homogen. Setelah memenuhi  persyaratan  normalitas dan homogenitas,  digunakan 

data awal yang telah dilakukan uji keseimbangan. Hal ini bertujuan untuk mengukur 

apakah ketiga kelompok mempunyai kemampuan matematika yang sama. 
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Tabel 3 
Rangkuman Uji Keseimbangan Data Awal Kelompok Eksperimen , Kelompok Kontrol 

dan Kelompok Uji Coba 

Kelompok Fobs Fα Keputusan Uji 

Ekseperimen, Kontrol dan 
 Uji Coba 

2.2440 3.09 H0 diterima 

 

Hasil uji keseimbangan diperoleh nilai uji F (Fobs) sebesar 2.2440 dengan nilai 
tabel F0,05;2,94 sebesar 3.09, dengan DK= {F | F<  3.09}. Karena nilai Fobs  DK maka H0 

diterima, berarti tidak terdapat perbedaan rerata antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol maupun kelas uji coba. 

Tabel 4 
Rangkuman Uji Hipotesis  

No. Kelompok Rerata Variansi thitung ttabel Keputusan Uji 

1. Ekseperimen 71.75 14.8172 
2.0235 1.6694 H0 ditolak 

2. Kontrol 64.85 12.6296 

 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan 

signifikasi 0.05 diperoleh ttabel > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang 

berarti terjadi penolakan H0. Kesimpulannya prestasi belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih baik daripada menggunakan 

model pembelajaran ekspositori. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasrkan penelitian dan pembahasan adanya analisis uji rata-rata serta 

mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan di muka diperoleh thitung 

berdasarkan hasil uji statistik sebesar 2.0235 sedangkan ttabel sebesar 1.6694. Sehingga 

thitung > ttabel yang berarti terjadi penolakan H0, maka dapat disimpulkan Prestasi belajar 

matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing lebih 

baik daripada menggunakan model pembelajaran ekspositori pada materi kubus dan 

balok kelas VIII semester genap SMP Negeri 33 Purworejo tahun pelajaran 2013/2014. 

Dari simpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut. Bagi pendidik, penggunaan model problem posing dapat dilakukan sebagai 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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